BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan di bab bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan penetepan suku bunga pinjaman
berdasarkan Perkemkopukm No 8 Tahun 2023 Tentang Usaha Simpan Pinjam
Oleh Koperasi dan Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat
memberikan konsekuensi buruk bagi Koperasi Simpan Pinjam. Hal tersebut
disebabkan Koperasi Simpan Pinjam harus berhadapan dan berbenturan
dengan kebijakan pemerintah itu sendiri sehingga membuat penetapan suku
bunga koperasi menjadi relatif lebih tinggi. Koperasi Simpan Pinjam hanya
memiliki modal yang berasal dari anggota koperasi itu sendiri yang kemudian
digunakan untuk melakukan kegiatan simpan pinjam dan salah satu hasil yaitu
hasil dari bunga pinjaman akan kembali kepada anggota dan untuk kebutuhan
koperasi itu sendiri sedangkan Kredit Usaha Rakyat mempunyai modal yang
bisa dikatakan tidak terbatas dari negara, sedangkan tujuan dan sasaran dari
Koperasi Simpan Pinjam dan Kredit Usaha Rakyat memiliki kesamaan

sehingga membuat eksistensi Koperasi Simpan Pinjam
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menjadi menurun. Adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) menjadikan Koperasi
Simpan Pinjam memiliki suku bunga pinjaman yang relatif lebih tinggi
dibandingkan Kredit Usaha Rakyat (KUR), sehingga Koperasi Simpan
Pinjam tidak dapat bersaing dalam hal suku bunga pinjaman dengan Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Dilihat dari toeri kemanfaatan menurut Bentham, yang
dimana kebahagiaan akan dipahami sebagai keadaan yang sepenuhnya berada
dalam kesenangan dan bebas dari kesusahan. Suatu perbuatan dapat dinilai
sebagai hal yang baik atau buruk sepanjang dapat meningkatkan atau
mengurangi kebahagiaan, inilah yang merupakan konsep dasar dari teori
ulitarianisme Bentham (the princile of ulity). Koperasi Simpan Pinjam yang
semula dapat memberikan manfaat besar kapada anggotanya melalui suku
bunga pinjaman yang rendah daripada bank komersial, setelah adanya
kebijakan pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR), Koperasi Simpan
Pinjam bisa dikatakan tidak lagi dapat memberikan manfaat terhadap anggota
koperasi yang membutuhkan modal dana dalam usaha nya, khususnya para
usaha kecil menengah yang membutuhkan.
Saran

Kebijakan pemerintah khususnya Kredit Usaha Rakyat haruslah
memperhatikan tentang keberlangsungan perkoperasian di Indonesia.
Koperasi di Indonesia merupakan soko guru bagi perekonomian Indonesia,
koperasi memiliki sejarah panjang dalam membantu perekonomian di
Indonesia, koperasi juga memiliki prinsip dan tujuan yang luhur untuk
masyarakat khususnya bagi kaum lemah secara ekonomi. Kebijakan Kredit

Usaha Rakyat seharusnya memperhatikan eksistensi Koperasi Simpan Pinjam
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sehingga kebijakan pemerintah tentang Kredit Usaha Rakyat tidak
berbenturan dengan eksistensi Koperasi Simpan Pinjam dan di sisi lain

koperasi juga tetap terjaga eksistensisnya dan anggota koperasi mendapatkan

kemanfaatan dari koperasi itu sendiri.
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